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Abstrak 

Hasil pengamatan awal menunjukkan bahwa gedung di Kampus X tidak memiliki peralatan 
pemadam kebakaran yang cukup. Kondisi ini sangat berisiko dan memiliki kemampuan untuk 
menyebabkan kerugian yang lebih besar, termasuk potensi korban jiwa. penelitian ini 
bertujuan  untuk mengevaluasi langkah mitigasi kebakaran yang telah diimplementasikan di 
kampus X dan juga memberikan rekomendasi untuk meningkatkan ketangguhan kampus X 
terhadap bencana kebakaran. Pengolahan data dilakukan dengan  menghitung jumlah 
kebutuhan peralatan untuk sistem proteksi aktif dengan membagi luas lantai dengan luas 
jangkauan alat sesuai dengan peraturan yang berlaku. Hasil penelitian menunjukan bahwa 
sistem proteksi kebakaran aktif dan pasif pada kampus X perlu diperbaiki sesuai dengan 
peraturan yang berlaku.  

Kata kunci : Kampus X , sistem proteksi, mitigasi kebakaran, peralatan pemadam kebakaran 

1.  PENDAHULUAN 

Kampus X adalah Lembaga Pendidikan yang memiliki banyak gedung untuk berbagai tujuan, 
seperti ruang perkuliahan, administrasi, dan fasilitas pendukung lainnya. Karena banyanya 
aktivitas yang berlangsung di kampus, sistem perlindungan kebakaran yang memadai sangat 
penting untuk menjamin keselamatan penghuninya.  

Dari hasil pengamatan sementara didapatkan hasil bahwa gedung – gedung Kampus X di 
Bandung belum memiliki peralatan pemadam kebakaran yang lengkap sesuai dengan 
peraturan. Sehingga keadaan ini sangat berbahaya dan dapat menimbulkan kerugian yang 
lebih besar hingga korban jiwa 

1.1 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana tingkat kesiap siagaan kampus X terhadap bencana kebakaran 
2. Apa saja rekomendasi proteksi aktif untuk meningkatkan ketangguhan kampus X terhadap 

bencana kebakaran? 

1.2 Ruang Lingkup Kegiatan 

1. Mengkaji pencegahan kebakaran di Kampus X sesuai dengan SNI dan peraturan – 
peraturan yang berlaku. 

2. Hanya mengkaji sistem proteksi kebakaran aktif saja. 
3. Hanya mengkaji sistem proteksi kebakaran aktif pada gedung 14 dan 15. 
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4. Tidak menghitung biaya pengadaan peralatan dan pemasangan peralatan yang telah 
direkomendasikan. 
 

1.3 Tujuan Penelitian 
1. Mengevaluasi tindakan pencegahan bencanan kebakaran yang telah diterapkan di kampus 

X. 
2. Memberikan rekomendasi sistem proteksi aktif untuk meningkatkan ketangguhan kampus 

X terhadap bencana kebakaran. 

2. METODE PENELITIAN 

Data yang didapat pada penelitian ini adalah data sekunder yang berupa denah dan luas 
bangunan kampus X, data inventaris tabung pemadam kebakaran, dan peraturan terkait 
dengan alat pemadam kebakaran pada gedung yang berlaku di Indonesia. Data selanjutnya 
merupakan data primer yang berupa wawancara dan observasi terkait sistem proteksi aktif. 

Pengolahan data pada penelitian ini adalah perhitungan jumlah kebutuhan peralatan untuk 
sistem proteksi aktif tiap lantai yaitu dengan membagi luas lantai dengan luas jangkauan 
masing masing alat. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 HASIL OBSERVASI 

Hasil dari observasi mengenai sistem proteksi aktif menunjukan bahwa kampus X memiliki 
tabung APAR 88 Buah, tetapi banyak tabung APAR yang tidak diketahui penempatannya, dan 
masih banyak tabung apar yang sudah disediakan oleh pihak kampus X tetapi tidak dipasang 
oleh pihak gedung dan dibiarkan di gudang. Selain itu, sistem proteksi kebakaran lainnya juga 
menunjukan kekurangan, di mana hanya terdapat satu gedung yang terpasang alarm 
kebakaran manual yang terpasang pada gedung 8 jurusan Teknik lingkungan. Sedangkan 
untuk sistem deteksi kebakaran, hanya terdapat pada laboratorium gedung 8, namun alat 
tersebut dalam kondisi rusak dan tidak berjalan dengan baik.  

3.2 PERENCANAAN APAR 

Menurut Peraturan Daerah Kota Bandung No.3 Tahun 2022 setiap alat pemadam api ringan 
(APAR) harus dapat dijangkau dengan jarak maksimal tiap tabung APAR adalah 15 meter. 
Pancaran maksimal dari setiap APAR adalah 5 meter. Umumnya 1 unit tabung APAR dapat 
mencakup sekitar 200 m2. Untuk menghitung kebutuhan tabung APAR sebagai berikut : 

𝑘𝑒𝑏𝑢𝑡𝑢ℎ𝑎𝑛 𝑡𝑎𝑏𝑢𝑛𝑔 𝐴𝑃𝐴𝑅 =
௅௨௔௦ ௕௔௡௚௨௡௔௡ ௣௘௥ ௟௔௡௧௔௜

஺௥௘௔ ௖௔௞௨௣௔௡ ௣௘௥ ௧௔௕௨௡௚ ஺௉஺ோ
 ……………………………………………….(3.1) 

Sehingga dari perhitungan menggunakan rumus di atas di dapat bahwa kebutuhan tabung 
APAR pada gedung 14 adalah 9 buah dan gedung 15 adalah 11 buah tabung APAR.  

3.3 PERENCANAAN SPRINKLER 

Menurut Peraturan Daerah Kota Bandung No.3 Tahun 2022 dan Peraturan Kepmen PU 
No.10/KPTS/2000 penggunaan sprinkler diwajibkan pada bangunan gedung dengan jumlah 
lantai lebih dari 4 lantai atau tinggi efektif lebih dari 14 meter.  
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Tabel 1. Persyaratan Pemasangan Sprinkler 

 

Sehingga kampus X tidak harus memasang alat sprinkler dikarenakan dari hasil observasi 
jumlah lantai kampus X berjumlah 4 lantai 

3.4 PERENCANAAN ALARM KEBAKARAN 

Menurut Peraturan Daerah Kota Bandung No.3 Tahun 2022 dan Peraturan Kempen PU 
No.10/KPTS/2000 untuk tipe gedung kelas 9B dengan jumlah lantai 2-4 atau luas per lantai 
minimal 200 m2 tipe alarm kebakaran yang digunakan adalah alarm kebakaran manual. 
Penyimpanan alarm kebakaran manual ditempatkan di jalur evakuasi utama, dan didekat pintu 
keluar. Sehingga jumlah alarm kebakaran manual yang harus dipasang adalah 1 per lantai. 

Sehingga kebutuhan alat alarm kebakaran manual untuk gedung 14 kampus X sesuai dengan 
peraturan yang berlaku adalah 3 Buah dan gedung 15 adalah 2 alarm kebakaran manual. 

3.5 PERENCANAAN DETEKTOR ASAP 

Menurut Peraturan Daerah Kota Bandung No.3 Tahun 2022 dan SNI 03-3985-2000 setiap 
ruangan wajib memiliki minimal 1 unit detektor asap, tetapi memerlukan jumlah tambahan 
jika luas ruangan melebihi cakupan alat tersebut, menurut peraturan 1 unit detektor asap 
mencakup 80 m2 tanpa penghalang signifikan. Pemasangan detektor asap tidak disarankan di 
ruangan dapur dikarenakan dapat menimbulkan peringatan palsu. 

𝐾𝑒𝑏𝑢𝑡𝑢ℎ𝑎𝑛 𝑑𝑒𝑡𝑒𝑘𝑡𝑜𝑟 𝑎𝑠𝑎𝑝 =  
௟௨௔௦ ௥௨௔௡௚௔௡

௝௔௡௚௞௔௨௔௡ ௗ௘௧௘௞௧௢௥ ௔௦௔௣
 ……………………………………………………(3.2) 

Jarak antar detektor asap pada koridor berjarak 9 m sehingga perhitungan kebutuhan alat pun 
berbeda dengan perhitungan kebutuhan alat pada ruangan. Sehingga rumus untuk 
perhitungan kebutuhan detektor asap pada koridor sebagai berikut : 

𝐾𝑒𝑏𝑢𝑡𝑢ℎ𝑎𝑛 𝑑𝑒𝑡𝑒𝑘𝑡𝑜𝑟 𝑎𝑠𝑎𝑝 𝑘𝑜𝑟𝑖𝑑𝑜𝑟 =  
௣௔௡௝௔௡௚ ௞௢௥௜ௗ௢௥

௝௔௥௔௞ ௔௡௧௔௥ ௗ௘௧௘௞௧௢௥ ௔௦௔௣
 ……………………………………..(3.3) 
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Dari hasil perhitungan menggunakan rumus – rumus di atas didapat bahwa kebutuhan 
detektor asap pada gedung 14 kampus X yaitu 47 buah dan 42 buah detektor asap untuk 
gedung 15. 

3.6 PERENCANAAN DETEKTOR PANAS 

Sesuai dengan Peraturan Daerah Kota Bandung No.3 Tahun 2022, jika suatu kawasan sudah 
terlindung dengan alat detektor asap , maka penambahan alat detektor panas tidak selalu 
wajib, kecuali ada kebutuhan khusus seperti area yang terdapat proses pembakaran karena 
lokasi tersebut berisiko kenaikan suhu tinggi tanpa adanya asap. Jadi di gedung 14 dan gedung 
15 pada kampus X tidak dipasang detektor panas. 

3.7 PERENCANAAN HIDRAN GEDUNG 

Menurut Peraturan Kepmen PU No.10 Tahun 2000 dan SNI 03-3989-2000 luas layanan 
Panjang minimal slang hidran gedung adalah 30 m, maka jangkauan hidran adalah 30 m x 30 
m = 900 m2 berikut merupakan rumus untuk perhitungan kebutuhan hidran gedung. 

𝐾𝑒𝑏𝑢𝑡𝑢ℎ𝑎𝑛 ℎ𝑖𝑑𝑟𝑎𝑛 𝑔𝑒𝑑𝑢𝑛𝑔 =  
௅௨௔௦ ௔௥௘௔

ଽ଴଴ ௠మ  ……………………………………………………………………(3.4) 

Dari hasil perhitungan menggunakan rumus diatas didapat bahwa kebutuhan hidran gedung 
pada gedung 14 adalah 2 dan gedung 15 adalah 2 buah hidran gedung. 

3.8 HASIL PERHITUNGAN 

Dari hasil seluruh perhitungan proteksi aktif yang sebelumnya dilakukan kini diterapkan pada 
denah gedung 14 dan 15 kampus X sebagai berikut : 

 

 

Gambar 1. Hasil Perhitungan Pada Denah Gedung 14 Lantai 1 
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Gambar 2. Hasil Perhitungan Pada Denah Gedung 14 Lantai 2 

 

 

Gambar 3. Hasil Perhitungan Pada Denah Gedung 14 Lantai 3 

 

 

Gambar 4. Hasil Perhitungan Pada Denah Gedung 15 Lantai 1 
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Gambar 4. Hasil Perhitungan Pada Denah Gedung 15 Lantai 2 

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasi data, observasi dan pengolahan data didapat bahwa di gedung 14 dan 15 di 
kampus X menurut peraturan Daerah Kota Bandung No.3 tahun 2022 dan Peraturan Kepmen 
PU No.10/KPTS/2000 fasilitas proteksi aktif yang tersedia tidak memenuhi peraturan yang 
berlaku, maka dari itu untuk meningkatkan keselamatan dan meminalkan risiko kebakaran 
perlu ada penambahan proteksi aktif yang sudah direncanakan menurut peraturan yang 
berlaku kampus X harus melakukan upaya ini untuk memenuhi standar keselamatan 
kebakaran yang tepat dan memberikan perlindungan terbaik bagi warganya. 
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